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Reading ability is one of the important things that support student success at school. 
Slow learner students are individuals who experience barriers to learning. This study 
aims to describe remedial teaching-based tutoring services to help slow learner 
students in reading. This research uses a case study method with a sample of 1 student 
named F, a slow learner student in Junior High School (SMP), who has conducted a 
psychological examination with the results of IQ = 85, which is a category below 
average. Data analysis uses qualitative through the provision of remedial teaching-
based tutoring services, students who experience slow learners usually have difficulty 
recognizing word structures and interpreting them. Remedial teaching-based tutoring 
services are remedial learning presented to slow learner students. Remedial teaching-
based tutoring services are expected to be able to improve reading skills for slow 
learner students. Based on the results of the research, the provision of remedial 
teaching-based tutoring services for slow learner students and using observation 
questionnaires for the development of children's reading skills, shows that there is an 
increase in reading skills which is reflected in increased understanding, and the ability 
to read text. So from the results obtained, it can be concluded that remedial teaching-
based tutoring services show an increase in reading skills in slow learner students.  
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ABSTRAK 

Kemampuan membaca adalah salah satu hal penting yang menjadi penunjang keberhasilan 
siswa disekolah. Siswa slow learner ialah individu yang mengalami hambatan dalam belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan layanan bimbingan belajar berbasis remedial 
teaching untuk membantu siswa slow learner dalam membaca. Penelitian ini menggunakan 
metode Studi kasus dengan sampel 1 siswa bernama F yaitu siswa slow learner Menengah 
Pertama (SMP), yang telah melakukan pemeriksaan psikologi dengan hasil IQ=85 yakni 
kategori dibawah rata-rata. Analisis data menggunakan kualitatif melalui pemberian layanan 
bimbingan belajar berbasis remedial teaching, siswa yang mengalami slow learner biasanya 
kesulitan dalam mengenali struktur kata dan mengartikannya. Layanan bimbingan belajar 
berbasis remedial teaching yakni pembelajaran perbaikan yang disajikan kepada siswa slow 
learner. Layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching diharapkan mampu 
memperbaiki kemampuan membaca untuk siswa slow learner. Berdasarkan hasil penelitian, 
pemberian layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching pada siswa slow learner dan 
menggunakan angket observasi perkembangan kemampuan membaca anak, menunjukan 
bahwa adanya peningkatan kemampuan membaca yang tercemin dari meningkatnya 
pemahaman, dan kemampuan membaca teks. Maka dari hasil yang didapatkan, dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching menunjukan 
adanya peningkatan kemampuan membaca pada siswa slow learner.  
 
Kata kunci: Remedial Pembelajaran, Kemampuan Membaca, Siswa Slow Learner  
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PENDAHULUAN 
 Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat penting untuk 
menunjang prestasi siswa, hal ini sejalan dengan pemikirian tokoh pendidikan indonesia 
yaitu Ki hajar dewantara. Namun, tidak sedikit siswa yang dapat membaca lebih lambat dari 
teman-temannya atau dapat disebut sebagai siswa lamban belajar (slow learner), menurut 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 157 Tahun 2014 
tentang Kurikulum Pendidikan Khusus. Slow learner adalah siswa yang memiliki nilai di 
bawah rata-rata di bawah 6 (enam) yang berpotensi tidak naik kelas karena memiliki tingkat 
intelegensi di bawah rata-rata, yaitu 75-90. Kita tidak bisa menyebut anak slow learner sebagai 
“anak dengan kemampuan rata-rata” karena ia memang tidak demikian (di bawah rata-rata 
dibandingkan teman-temannya). Demikian pula, anak slow learner akan membutuhkan 
waktu dan menghadapi tantangan ketika belajar membaca (Chusna & Estu Harsiwi, 2024). 
Anak-anak slow learner memiliki kemampuan di bawah rata-rata pada umumnya dan 
memiliki masalah dalam menginterpretasikan kata-kata dan menghubungkan teori dengan 
praktik (Amelia, 2016), hal tersebut sesuai dengan pemahaman umum mengenai anak 
dengan kesulitan belajar seperti dalam artikel yang telah di tulis oleh Muchlisin Riadi di situs 
kajianpustaka.com. Oleh karena itu, bagi anak slow learner, sangat penting diberikan layanan 
bimbingan belajar dengan menggunakan metode yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca. 

Robers Lado menyatakan dalam bukunya Early Reading pada tahun 1976, membaca 
adalah mempelajari pola suatu bahasa, dan menurut Kolker, membaca adalah proses 
interaksi antara penulis dan pembaca melalui bahasa tulis, yang dinyatakan dalam bukunya 
Film, Form and Culture (1983) yang dikutip dalam artikel (Puspita et al., 2022). Saat kegiatan 
membaca otak membaca pikiran, pikiran ini dievaluasi, mencari jawaban dan hal-hal baru 
dipelajari. Selain itu, selama kegiatan membaca, kita juga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, meningkatkan daya ingat, 
menambah kosakata, serta menambah wawasan dan pengetahuan. 

 Meskipun kita tidak bisa membaca, kita dapat terus bertahan hidup. Namun, di sisi 
lain, jika kita melihat masyarakat saat ini, fakta yang sama sekali berbeda akan muncul 
karena tanpa memiliki kemampuan membaca, seseorang pada akhirnya akan memiliki 
keterbatasan pengetahuan tentang Pendidikan hal ini menurut PISA (Programme for 
International Student Assessment). Sekolah Menengah Pertama (SMP), mayoritas sudah bisa 
membaca berbagai jenis buku, menulis isi bacaan dengan tanda baca, serta memahami 
argumen dan ide pokok yang ingin disampaikan penulis. Tingkat sekolah menengah 
pertama merupakan fase penting dalam hal proses membaca, karena pada usia ini siswa 
sudah dihadapkan pada berbagai jenis teks yang kompleks dan bervariasi. Standar tahap 
perkembangan membaca berdasarkan usia menurut Jeanne chall dalam bukunya yang 
berjudul “Learning to Read: The Great Debate” (1967) serta banyak ahli mengatakan adalah 1). 
Bayi Hingga usia satu tahun: Pada tahap ini, bayi mulai menyadari bahwa gerakan dan suara 
dapat menyampaikan makna, mereka mulai merespons ketika diajak bicara. Mereka dapat 
mengalihkan perhatiannya pada suatu objek atau seseorang, mereka mengetahui arti dari 50 
kata atau lebih dan dapat merespon cerita dalam bentuk gambar dan suara. 2). Batita usia 1-3 
Tahun Pada tahap ini, perkembangan membaca yang biasanya dimiliki anak adalah 
kemampuan menyebutkan nama gambar yang umum, berpura-pura membaca buku, 
mengenali nama buku dari gambar dan sampul buku, serta buku favorit yang sering diminta 
untuk dibaca. 3). Untuk usia prasekolah (usia 3 tahun), anak sudah lebih mandiri dalam 
membaca, dimana anak sudah mengeksplorasi buku sendiri, menulis hanya dengan simbol-
simbol, dan sudah mengenal huruf pertama dari namanya, serta mampu membaca. 4). 
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Prasekolah (4 tahun) Tahap permulaan kemampuan membaca-di usia empat tahun anak 
sudah dapat menyebutkan beberapa huruf, mencocokkan huruf dengan bunyi, memahami, 
mencetak dari kiri ke kanan lalu ke bawah dan secara umum sudah dapat menyebutkan 
nama huruf (bunyi kata). 5). Pada usia 5 tahun (taman kanak-kanak), Saat mereka mulai 
masuk taman kanak-kanak (sekitar usia 5 tahun), anak-anak dapat membaca dengan 
mencocokkan beberapa kata yang tertulis dengan kata-kata yang diucapkan, dan dapat 
menulis beberapa huruf dan juga angka, dapat mengenali bunyi awal, tengah dan akhir 
dalam beberapa kata pendek. 6). Sekolah Dasar Kelas 1-2 (6-7 tahun) Sekitar usia 6-7 tahun, 
anak-anak telah menguasai kemampuan membaca dasar mereka, mereka dapat 
menghubungkan huruf dengan bunyi yang diwakilinya (fonologi) mereka bahkan dapat 
membaca teks pendek dengan kosakata yang sudah mereka kenal. 7). Sekolah Dasar: Kelas 2-
3, Di sekolah dasar, anak-anak sudah dapat mengeja banyak kata dengan benar, dapat 
membaca teks yang lebih panjang karena sudah dapat mengenali hubungan antara huruf 
dengan bunyinya (fonologi) dan juga dapat membaca teks pendek yang terdiri dari kata-kata 
yang sederhana. 8). Anak-anak usia sembilan hingga tiga belas tahun telah mampu 
menganalisis teks bacaan untuk mendapatkan maknanya, anak-anak juga telah dapat 
membedakan dan memahami berbagai jenis teks, seperti puisi, fiksi, dan biografi. 

Beberapa pertanyaan Apa yang membuat anak slow learner, Anak yang lambat belajar 
(slow learner), memiliki 5 faktor penyebab, yaitu faktor genetik, faktor prenatal, faktor 
perinatal, faktor postnatal, dan faktor lingkungan (Mansyur, 2022). Faktor genetik (turunan) 
merupakan salah satu faktor yang ditemukan pada slow learner. Faktor turunan ini dapat 
berupa kelainan biokimiawi dan umumnya faktor genetik ini menjadi faktor utama 
penyebab anak slow learner, dan banyak orang yang menyadarinya. Faktor prenatal mengacu 
pada faktor-faktor yang terjadi pada janin sebelum kelahirannya. Kelainan kromosom, 
gangguan biokimiawi ibu, berat badan lahir rendah, pertumbuhan rahim yang rendah, dan 
penggunaan obat yang tidak aman oleh ibu adalah beberapa penyebab potensial. Faktor 
perinatal adalah faktor yang terjadi sejak ibu hamil hingga proses persalinan. Misalnya, 
kekurangan oksigen karena riwayat kelahiran yang buruk. Faktor postnatal adalah faktor 
setelah kelahiran yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yang telah dilahirkan, 
misalnya lingkungan belajar, lingkungan belajar yang kurang baik, dan lingkungan belajar 
yang kurang optimal. 

Dikutip dari artikel yang berjudul “Mengenal Lebih Dekat Anak Lambat Belajar” 
Anak lamban belajar, menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, adalah peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata kelas < 6 (enam) yang 
berpotensi mengalami hambatan karena memiliki tingkat kecerdasan < rata-rata = 75-90. Ini 
berarti anak lamban belajar tidak dapat digolongkan sebagai anak yang memiliki 
kemampuan rata-rata, karena kemampuannya di bawah rata-rata jika dibandingkan dengan 
teman sebayanya.  

Demikian pula, anak lamban belajar sering kali lambat dalam belajar membaca. Anak 
yang lamban belajar (slow learner) memiliki kemampuan yang rendah secara umum dan 
mengalami kesulitan dalam mengartikan kata-kata dan menghubungkan teori dengan 
praktek. Seperti yang kita ketahui, anak yang lamban belajar (slow learner) memiliki 
kemampuan yang terbatas, sehingga diperlukan perhatian khusus dalam membaca 
(Bateman, 1991). 

Pendekatan yang dapat digunakan bimbingan khusus atau metode pembelajaran, 
seperti pendekatan pembelajaran remedial teaching. Istilah “Remedial secara etimologis berarti 
penyembuhan dan pengulangan. remedial teaching adalah pembelajaran khusus yang 
disesuaikan dengan siswa yang memiliki hambatan belajar, dan merupakan pembelajaran 
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penyegaran bagi siswa yang belum mendapatkan hasil belajar yang baik (Wahyuni & 
Muliati, 2022).  

Remedial teaching, di sisi lain, adalah upaya guru untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan dari siswa 
berdasarkan perencanaan dan kondisi kehidupannya (Raya, 2025). Perkembangan akademik 
sangat bergantung pada kemampuan membaca. Hal ini didukung oleh beberapa ahli, 
menurut (Zhou, 2024), Siswa dengan kemampuan yang baik akan lebih mudah menyerap 
materi pelajaran dibandingkan siswa lainnya, dapat membaca instruksi, dan membentuk 
pengetahuan yang logis untuk meningkatkan kemampuannya, Sebaliknya, kemampuan 
membaca yang rendah akan menghambat proses pemahaman pembelajaran. Oleh karena itu, 
kemampuan membaca yang baik akan membantu guru untuk dapat mengidentifikasi siswa 
yang mengalami kesulitan membaca dan memberikan layanan bimbingan belajar yang tepat 
dalam konteks layanan pengajaran remedial.  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah dikaitkan dengan peningkatan kemampuan 
membaca siswa melalui layanan pengajaran remedial. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Melinda, 2024) dengan judul “Program Pendampingan Peningkatan Literasi Bagi Siswa 
Sekolah Dasar”. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ali & Zahari, 2005) juga 
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi berbasis teknologi dalam pelaksanaan program 
pengajaran remedial dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar membaca. 
Dalam penelitian lainnya, (Arifin et al., 2019) menemukan bahwa peserta didik yang 
melaporkan kesulitan dalam belajar dapat meningkatkan kekuatan mereka dengan 
menggunakan pengajaran korektif. Dengan memberikan metode pembelajaran pengajaran 
remedial sesuai dengan variasi gaya belajar siswa dan membantu siswa dalam memahami 
materi bacaan.  

Berdasarkan jurnal Torgesen (2017) yang berjudul “A Randomized Control Trial of 
Phonics-based Remedial Reading Programs for At-risk Students”, penulis menyatakan bahwa 
remedial berbasis fonik bagi siswa yang lamban belajar dapat meningkatkan kemampuan 
membaca, baik dalam kemampuan memahami maupun kemampuan membaca sandi. 
Menurut penelitian lain (Isma et al., 2022)  kelancaran membaca dan kecepatan membaca 
dapat meningkat melalui program pengajaran remedial yang direncanakan dengan 
menggunakan pengajaran berbasis kinerja yang tepat. 

Remedial Teaching menurut etimologi, kata “Remedial” yang ditelaah berarti perbaikan 
dan pengulangan. Para ahli mengatakan Remedial Teaching adalah pembelajaran khusus yang 
disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dialami siswa dan merupakan pembelajaran 
penyegaran bagi siswa, bagi yang belum mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut 
(Maliku et al., 2023) Remedial Teaching adalah upaya pendidik untuk meningkatkan 
kemampuan belajar peserta didik agar sesuai dengan apa yang diharapkan, berdasarkan 
perencanaan dan kondisi peserta didik. 

 Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam remedial teaching yang di bahas oleh 
(Viona et al., 2024) yaitu a). Analisis hasil diagnostik Kegiatan ini untuk menentukan 
penyebab dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. b). Mengetahui penyebab 
kelambatan belajar siswa, Pendidik harus memahami penyebab kelambatan belajar siswa, 
baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa. c). 
Menyusun rencana remedial teaching Kegiatan ini dilakukan dengan menetapkan target yang 
ingin dicapai, menentukan materi sesuai dengan kemampuan siswa, memilih metode yang 
sesuai dengan karakter siswa, menentukan waktu, jenis penilaian dan perumusan indikator 
hasil belajar yang direncanakan. d). Pelaksanaan remedial teaching setelah dilakukan 
perencanaan, semakin cepat dan konsisten pelaksanaannya, semakin besar pula keberhasilan 
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siswa. e). Evaluasi remedial teaching, yaitu evaluasi terhadap langkah-langkah kegiatan yang 
telah dilaksanakan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melihat kemampuan belajar siswa. 
Jika terjadi peningkatan, maka kegiatan ini sangat efektif, sebaliknya jika dalam kegiatan ini 
kemampuan siswa tidak mengalami peningkatan berarti kegiatan remedial teaching ini kurang 
efektif. 

 Layanan remedial teaching ini akan membantu siswa untuk mengenal dirinya sendiri, 
kelebihan dan kekurangannya, serta jenis-jenis masalah belajarnya sehingga siswa dapat 
menyesuaikan cara belajar yang lebih baik sehingga siswa dapat belajar lebih cepat dengan 
cara yang baru dan siswa dapat menghadapi tantangan yang menjadikannya pribadi yang 
lebih baik. Layanan pembelajaran remedial ini memiliki fungsi perbaikan, pemahaman, 
penyesuaian, pengayaan, akselerasi, dan terapi (Masbur, 2012).  

Secara garis besar, layanan pembelajaran yang relevan dalam bidang layanan remedial 
teaching adalah sebagai berikut: 1. Pendekatan Kuratif: Layanan ini diperuntukkan bagi 
siswa yang mengalami kesulitan belajar atau lamban belajar. Layanan dapat berupa 
pengulangan, pengayaan, penguatan, dan percepatan. 2. Pendidikan Preventif diberikan 
kepada peserta didik yang mengalami keterlambatan belajar. 3. Developmental Concern, 
pendekatan ini semacam pengembangan diagnostik oleh pendidik dan dilakukan saat 
pembelajaran (Hasibuan, 2024).  

Pengajaran Remedial dalam pembelajaran membaca dapat dilakukan dengan 
menggunakan Metode Perbandingan Kata, Metode Pembelajaran Individual, dan Metode 
Penugasan. Metode Perbandingan Kata dapat dilakukan dengan cara membantu anak yang 
mengalami kesulitan dalam membedakan huruf dengan menyampaikan beberapa kata yang 
diawali dengan beberapa huruf, kemudian meminta anak untuk membaca kata tersebut 
(Hariyati, 2023). Metode pembelajaran individual, metode ini diterapkan kepada siswa 
secara individual. Metode pembelajaran individual ini biasanya memiliki ciri-ciri tujuan 
pembelajaran yang ditentukan oleh siswa dan metode yang digunakan berdasarkan 
kebutuhan siswa (Zagoto et al., 2019). Langkah selanjutnya adalah Pemberian Tugas, 
langkah ini melibatkan tugas-tugas yang harus diberikan secara hati-hati sesuai dengan 
kemampuan siswa yang diidentifikasi dari hasil diagnostik. 

Keterampilan membaca memainkan peran penting dalam perkembangan akademik 
siswa, dapat disimpulkan dari pendahuluan yang telah dibahas di atas. Namun, siswa yang 
lamban belajar seringkali akan lambat atau mengalami kesulitan seperti kemampuan 
membaca. Dalam hal ini, Pengajaran Remedial merupakan salah satu pendekatan efektif 
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa lamban belajar. 
Pengajaran Remedial dilakukan dengan maksud untuk melakukan remediasi atau 
pengajaran ulang terhadap siswa yang gagal mencapai hasil belajar yang diharapkan 
(Anggraeni et al., 2021). Beberapa penyebab kesulitan belajar pada anak adalah faktor 
genetik, prenatal dan lingkungan, oleh karena itu pengajaran remedial merupakan intervensi 
yang tepat dengan cara menganalisis kesulitan siswa, penyebabnya dan rencana 
pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan Pengajaran Remedial dengan pendekatan 
kuratif, pengembangan dan pencegahan. Hal ini yang sesuai dengan penelitian sebelum nya 
yang dilakukan oleh (Sa’diyah, 2019).  

  Sistem pembelajaran ini digunakan untuk membantu peserta didik agar remedial 
teaching memberikan kesempatan bagi anak untuk menutupi kelemahan dan 
memaksimalkan potensi dan peserta didik dapat menguasai kemampuan dasar yang ingin 
dan dibutuhkan dalam pembelajaran. Hal itulah yang menjadi dasar dan alasan mengapa 
penelitian ini penting dilakukan. 
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METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode studi kasus penilaian tunggal yang bertujuan memahami secara mendalam proses 
layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching dengan permasalahan khusus yaitu 
kemampuan membaca pada siswa slow learner. Fokus utama dari penelitian ini adalah kasus 
spesifik dimana seorang siswa belum memiliki kemampuan membaca yang sesuai dengan 
usianya. Subjek penelitian ini adalah seorang siswa kelas 7 Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang merupakan seorang slow learner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai kasus pada siswa slow learner, kemudian diberikan layanan bimbingan belajar 
berbasis remedial teaching. Proses pembelajaran membaca yang dialami oleh siswa sebelum 
dilakukan bimbingan belajar dengan menerapkan remedial teaching.  

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas VII SMP berinisial F, yang 
merupakan siswa slow learner berusia 13 tahun dari sebuah sekolah swasta, berdasarkan hasil 
psikotes dengan metode SPM (skor rata-rata) menunjukkan bahwa F memiliki tingkat 
intelegensi III- dengan rata-rata kurang. Skor IQ yang dihitung berdasarkan tes IQ IFI skala 2 
adalah 85. Kemampuan berpikir dan pemahaman konsep merupakan aspek yang termasuk 
dalam kategori inteligensi rendah. Tes sederhana untuk mengetahui kemampuan membaca 
siswa F menunjukkan bahwa F pada aspek ketepatan, masih sulit menyebutkan 26 huruf 
dengan cepat, menyambung dua huruf, masih belum mampu membaca kalimat yang 
memiliki akhiran, serta belum mampu menyebutkan/mengetahui bunyi huruf pertama dari 
nama benda di sekitarnya. 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yang diawali dengan tahap persiapan, yaitu 
penemuan awal siswa yang akan mendapatkan layanan bimbingan belajar berbasis remedial 
teaching melalui hasil tes dan diskusi dengan guru dan pihak-pihak terkait. Peneliti 
kemudian merancang bagaimana layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching yang 
akan diterapkan. Setelah itu adalah tahap pelaksanaan, layanan belajar berbasis remedial 
teaching dengan pertemuan selama 12 minggu dengan sesi pembelajaran 5 kali seminggu 
berdurasi 30-40 menit. Layanan remedial teaching menekankan pada Pelajaran membaca, 
mempelajari 26 huruf dalam alfabet secara hafalan, memahami kata, pengucapan, menyusun 
kalimat yang benar. Metode pendekatan individual digunakan dalam pemberian layanan 
berbasis remedial teaching, sedangkan tahap evaluasi dilakukan pada akhir pemberian 
layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching berupa observasi ulang dan wawancara 
kepada guru dan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Sebuah studi kasus pada siswa slow learner dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching terhadap kemampuan membaca. Dalam 
penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal  
1. Pretest (tes membaca),  

Langkah awal yang dilakukan dalam pelaksanaan pretest yaitu mempersiapkan 
instrument, instrument yang digunakan adalah teks bacaan sederhana yang memiliki 
tingkat kesulitan rendah (dasar), dilanjutkan dengan menjelaskan instruksi mengenai 
tujuan diadakannya pretest kepada siswa F dan diberikannya contoh membaca dan cara 
menjawab soal. Saat pelaksanaan pretest berlangsung dilakukannya observasi untuk 
mencatat kemampuan membaca seperti intonasi, pelafalan, dan ekspresi. Setelah pretest 
berlangsung dapat di buat beberapa Kesimpulan yaitu siswa F mengalami kesulitan dan 
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belum mampu menyebutkan 26 abjad secara cepat dan benar, membaca dua suku kata 
atau lebih dengan tidak tepat, terlihat ekspresi bingung dan jeda yang terlalu lama dalam 
menyebutkan kata. Berikut gambaran hasil pretest yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Gambar Hasil Pretest 
 
 
2. Post test  

Post test dilakukan setelah pemberian layanan bimbingan belajar berbasis remedial 
teaching, yang bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan membaca pada siswa 
F yang akan dibandingkan hasil pretest sebelum diberikannya layanan bimbingan belajar 
berbasis remedial teaching. Kegiatan ini dilakukan tetap dengan memperhatikan 
karakteristik siswa F baik dari segi kognitif, psikomotorik, afektif. Sama hal nya dengan 
pretest, untuk tahapan pelaksanaan post test juga dimulai dengan mempersiapkan 
instrument yang memiliki Tingkat kesulitan yang sama, agar menghasilkan 
perbandingan yang valid. Adapun topik yang digunakan familiar bagi siswa F. teks yang 
digunakan teks pendek, soal pilihan ganda dan soal uraian. Sebelum pelaksanaan test 
berlangsung disampaikan instruksi cara pengerjaan, kemudian saat pelaksanaaan posttest 
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berlangsung guru mengamati Kembali kemampuan membaca seperti pelafalan, intonasi 
serta kelancarannya. Setelah setelah pelaksanaan tes dilakukan jawaban siswa F dikoreksi 
menggunakan rubrik penilaian yang sama saat melakukan pretest. Berdasarkan 
pengamatan terhadap siswa F secara kualitatif dapat disimpulkan bahwa siswa F 
memiliki peningkatan kemampuan membaca berdasarkan kelancaran, faham atas apa 
yang dibaca serta telah tepat dan cepat dalam menyebutkan 26 abjad. Dengan tes akhir 
(setelah intervensi). Penelitian ini menunjukkan hasil kemampuan membaca, pemahaman 
pada siswa yang mendapatkan layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching, yang 
dapat disimpulkan sebagai berikut, yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
membaca antara observasi awal dan tes akhir yang menggambarkan adanya peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman pada siswa slow learner setelah mendapatkan layanan 
remedial teaching. Adapapun aspek-aspek yang dilihat dalam perkembangan membaca 
pada siswa F meliputi pengenalan huruf, kesadaran fonemik, kemampuan membaca kata, 
kecepatan membaca dan kelancaran membaca.  Siswa F memiliki kemampuan membaca 
sebelum mendapatkan layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching yang rendah, 
hanya sampai pada tahap menghafal dan menirukan 26 huruf abjad. F menunjukkan 
peningkatan dalam kemampuan membacanya setelah 12 minggu mengikuti layanan 
bimbingan belajar berbasis remedial teaching. Berikut adalah Gambaran skor kemampuan 
membaca Pada siswa F dengan menggunakan rubrik penilaian sederhana sebelum dan 
sesudah mendapatkan layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Gambar skor kemampuan membaca pada siswa F 
 
Diawal layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching terlihat siswa F tidak 

percaya diri dan malu untuk membaca, setelah 4 minggu pertemuan siswa F mulai 
menunjukan adanya ketertarikan, terlebih Ketika guru dalam pembelajaran 
menggunakan aplikasi membaca berbasis suara. Layanan belajar berbasis remedial teaching 
dilakukan dengan cara bertahap, membedakan huruf F dan V, B dan D, menyusun satu 
suku kata sampai dengan kegiatan membaca kata sederhana. Adapun kendala yang 
sering dihadapi saat pelaksanaan bimbingan belajar berbasis remedial teaching adalah 
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mudahnya siswa F terganggu oleh suara dan pergerakan lain dari luar, motivasi belajar 
yang tidak stabil, untuk menjaga kestabilan konsentrasi dan motivasi siswa f, guru di 
sela-sela bimbingan belajar menerapkan beberapak kegiatan ice breaking. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa anak telah mengalami kemajuan yang 
signifikan, terutama dalam menyebutkan 26 huruf, 92% dari keseluruhan dapat 
dilakukannya dengan cepat dan benar, dengan kesalahan pengucapan huruf “R” yang 
disebut Ra dan huruf “V” yang disebut F, peningkatan pemahaman kata, pengucapan, 
dan membaca kalimat. Sama halnya dengan penelitian sebelumnya yang “berjudul 
Remedial Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Anak dengan Disabilitas 
Intelektual Ringan” Yang dilakukan oleh (Astinah, 2022) yang menghasilkan penelitian 
dua anak dengan disabilitas intelektual ringan mengalami peningkatan jumlah suku kata 
yang bisa dibaca secara signifikan setelah mengikuti program remedial teaching. 

Setelah diberikan layanan pengajaran remedial kepada siswa F, dalam sebuah 
wawancara siswa F merasakan peningkatan kepercayaan diri, hal ini merupakan 
responnya terhadap layanan tersebut. Mengenai campur tangan orang tua, berdasarkan 
wawancara dengan orang tua F, orang tua berpendapat bahwa layanan bimbingan belajar 
berbasis remedial teaching sangat bermanfaat. Orang tua F mengatakan bahwa F 
mengalami perbaikan kemampuan membacanya. Temuan ini menunjukan bahwa 
pendekatan yang bersifat indivual pada remedial teaching mampu untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dengan mendorong perubahan perilaku dan kemampuan 
belajar yang positif  

 
Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal yang dapat dibahas terkait pelaksanaan 
layanan pengajaran remedial yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa F 
yang merupakan siswa lamban belajar. 
1. Peningkatan kemampuan membaca. 

Pada siswa slow learner, layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching yang 
diberikan kepada siswa slow learner untuk membantu mereka meningkatkan kemampuan 
membaca sangat efektif sehingga mereka menunjukkan peningkatan kemampuan 
membaca yang lebih baik secara signifikan. Hal ini menunjukkan relevansi teori layanan 
pengajaran remedial yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Layanan pengajaran remedial 
merupakan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui metode intensif, dengan 
pengulangan materi yang diajarkan secara teratur, dan dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk lebih banyak berlatih (Wahyuni & Muliati, 2022), Adapun gambaran 
angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket sederhana untuk 
mengobservasi kemampuan membaca anak adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Gambar angket penelitian 
 

2. Pengajaran Pribadi (individual) 
Salah satu aspek penting yang mendukung pelaksanaan layanan bimbingan 

belajar berbasis remedial teaching adalah pendekatan individual yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Pengajaran dengan cara ini berpusat pada siswa. Pengajaran 
yang memperhatikan karakteristik setiap siswa akan menghasilkan efek terbesar pada 
kinerja siswa dalam berbagai bidang, termasuk kemampuan membaca (Zubaidah & 
Utomo, 2021). 

3. Konsitensi dan frekuensi 
Salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan layanan bimbingan 

belajar untuk meningkatkan kemampuan membaca pada siswa slow learner adalah 
konsistensi dan frekuensi yang rutin dengan memberikan materi yang tepat berdasarkan 
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evaluasi secara berkala. 
4. Reaksi positif dari siswa F dan orang tua mereka 

Hal ini menegaskan bahwa fokus layanan bimbingan belajar berbasis remedial 
teaching, meningkatkan kemampuan membaca siswa F dan berdampak pada psikologis 
siswa F dan orang tuanya. juga membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa F, 
kualitas hidup, dan motivasi untuk bekerja lebih keras, seperti dalam hal belajar 
membaca. Efektivitas layanan remedial teaching tidak terlepas dari peran orang tua. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat dalam pendidikan 
siswa dapat mempercepat perkembangan akademik siswa, termasuk dalam hal 
kemampuan membaca (Yulianti et al., 2024). Setelah pelaksanaan tindakan penelitian, 
kemampuan siswa F dalam membaca tetap berada di kondisi baik.  

 
Hambatan yang dihadapi 
 Meski layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching menunjukan hasil yang 
positif, beberapa hambatan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan 
belajar berbasis remedial teaching yaitu waktu yang terbatas, karena banyaknya kegiatan 
disekolah. Meskipun layanan remedial teaching dilakukan 5 kali dalam seminggu, siswa F 
disekolah mempunyai jadwal yang padat dengan berbagai kegiatan akademik maupun non 
akademik. Motivasi belajar siswa F yang tidak stabil juga menjadi hambatan dalam layanan 
remedial teaching ini berlangsung. Siswa F masih membutukan waktu yang banyak untuk 
benar-benar menguasai keterampilan membaca, hal ini perlu adanya penyesuaian lebih 
lanjut agar layanan remedial teaching berdampak lebih optimal bagi siswa F yang 
mengalami slow learner. 
 
Implikasi untuk Pendidikan 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting untuk pengembangan 
program pengajaran remedial di sekolah-sekolah: 
1. Program remedial dapat diimplementasikan sebagai strategi yang efektif untuk 

membantu siswa slow learner dalam mengatasi kesulitan membaca, terutama jika 
diberikan dengan pendekatan yang terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan 
individu. Hal ini didukung oleh konsep yang telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh 
(Annisa et al., 2023) dalam penelitian nya yang berjudul “Strategi pembelajaran anak 
lamban belajar (slow learner) pada pembelajaran jarak jauh siswa sekolah dasar” 

2. Keterlibatan orang tua dan dukungan yang berkelanjutan dapat mempercepat 
keberhasilan program ini, sehingga disarankan untuk melibatkan orang tua secara aktif 
dalam proses remedial. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Armanila 
et al., 2024). 

Keberhasilan program ini juga menuntut peran aktif dari guru untuk terus 
mengembangkan kemampuan mengajar mereka dalam menangani siswa dengan kebutuhan 
khusus, serta menyusun materi yang lebih terarah dan mudah dipahami 
 
KESIMPULAN 

Keefektivitasan layanan remedial teaching dalam membantu siswa yang mengalami slow 
learner khususnya dalam kesulitan membaca, dapat disimpulkan bahwa efektivitasnya 
layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching, yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa F, telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa, meliputi 
pengenalan huruf, kesadaran fonemik, kemampuan membaca kata, kecepatan membaca dan 
kelancaran membaca. Setelah 12 minggu diberikan layanan bimbingan belajar berbasis 
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remedial teaching, proses ini juga menunjukkan peningkatan substansial dalam kefasihan dan 
pemahaman membaca pada siswa F. Secara umum, layanan bimbingan belajar ini 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan literasi siswa dan 
peningkatan kepercayaan diri mereka, terlepas dari tantangan waktu yang terbatas dan 
motivasi siswa yang berfluktuasi untuk belajar. Layanan ini mendapat tanggapan positif dari 
Siswa F, dan orang tua juga menyatakan dukungan mereka, dengan menyatakan bahwa 
layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching memberikan manfaat yang signifikan. 
Selain faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, sangat penting 
untuk terus memodifikasi pendekatan ini agar dapat mengakomodir kondisi dan kebutuhan 
siswa yang mengalami keterlambatan. Sebagai hasilnya, penelitian ini menggaris bawahi 
pentingnya keberlanjutan layanan bimbingan belajar berbasis remedial teaching sebagai 
komponen penting dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca dasar siswa 
yang mengalami keterlambatan belajar (slow learner). 
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